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ABSTRACT

Human Resource Management Issues have recently been discussed and positions have become very important
in terms of employee performance. Employee performance is very important in the company. For this reason,
the authors are interested in conducting research and compiling the results of this study with the title Analysis
of Technologi Acceptance Model and Friend Workplace to Improve Employee Performance. From the
description above, the formulation of the problems raised in this study are :
1. Is there a significant relationship between Technologi Acceptance Model on employee performance
2. Is there a significant relationship between Friend workplace on employee the performance objectives
of this study are:
*  To know the relationship between Technologi Acceptance Model to employee performance
*  To find out the relationship between Friend workplace on employee performance
Data collection techniques in this study using quantitative techniques is the analysis of dara that has been given
a score in accordance with the measurement scale. That has been applied to give meaning. For the hypothesis
used multiple linear regression analysis with the following formula : The steps to do the regression between the
independent variable and the dependent variable are as follows: regression dependent variable Employee
Performance (Y) with the independent variable Technologi Acceptance Model (X1) dependent variable
Employee Performance (Y)with the independent variable Friend workplace (X2)

Keywords: Employee Performance, Technologi Acceptance Model, Friend workplace

ABSTRAK

Masalah Manajemen Sumber Daya Manusia baru-baru ini telah dibahas dan posisi menjadi sangat penting
dalam hal kinerja karyawan. Kinerja karyawan sangat penting dalam perusahaan. Untuk alasan ini, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dan menyusun hasil penelitian ini dengan judul Analisis Model Penerimaan
Teknologi dan Friend Workplace untuk Meningkatkan Kinerja Karyawan. Dari uraian di atas, rumusan masalah
yang diangkat dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah ada hubungan yang signifikan antara Technologi Acceptance Model dengan kinerja karyawan

2.  Apakah ada hubungan yang signifikan antara tempat kerja Teman pada karyawan dengan tujuan kinerja

penelitian ini adalah:
*  Untuk mengetahui hubungan antara Model Penerimaan Teknologi dengan kinerja karyawan

*  Untuk mengetahui hubungan antara tempat kerja Teman dengan kinerja karyawan

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik kuantitatif yaitu analisis data yang telah
diberi skor sesuai dengan skala pengukuran. Itu sudah diterapkan memberi makna. Untuk hipotesis digunakan
analisis regresi linier berganda dengan rumus sebagai berikut: Langkah-langkah untuk melakukan regresi antara
variabel independen dan variabel dependen adalah sebagai berikut: variabel dependen regresi Kinerja Karyawan
(Y) dengan variabel independen Technologi Acceptance Model (X1) dependen variabel Kinerja Karyawan (Y)
dengan variabel independen Tempat kerja Teman (X2)

Kata Kunci: Kinerja Karyawan, Model Penerimaan Teknologi, Tempat kerja teman
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PENDAHULUAN
Latar Belakang (Opsional)

Peran perguruan tinggi di indonesia sangat penting untuk mencetak generasi yang berkualitas dalam
kompetensi dan sikap. Pengelolaan perguruan tinggi dan dukungan sumber daya yang baik akan membantu
pencapaian output yang berkualitas juga. Dalam hal ini, dosen merupakan salah satu sumber daya yang berperan
penting dalam membentuk mahasiswa yang berkompeten. Tugas dosen tidak seperti guru, namun perannya lebih
luas yang meliputi tri dharma perguruan tinggi. Berdasarkan (UU Guru dan Dosen No.14, 2005) dosen adalah
pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan
ilmu pengetahuan dan teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.

Perkembangan ilmu pengetahuan telah bergerak cepat. Hal ini menuntut dosen terus mengupdate
kebaharuan informasi khusunya berkaitan dengan ilmu akademik yang diajarkan ke mahasiswa melalui
penelitian. Adapun hasil penelitian para dosen diharapkan memberikan kebaruan ilmu pengetahuan khususnya
dibidang akademik dan juga bermanfaat untuk menunjang karir dosen serta peringkat perguruan tinggi itu
sendiri. Menurut Dirjen Penguatan Riset dan Pengembangan (Dimyati, 2017) * jika melihat faktor pendukung
kemajuan negara negara maju untuk selalu inovatif adalah dengan penelitian sehingga wajar jika mutu
penelitian dianggap dapat membantu negara untuk berdaya saing”. Selain itu, jumlah publikasi internasional
peneliti Indonesia walaupun sudah peringkat ke-2 di ASEAN setelah Malaysia, namun dirasa masih kalah jauh
dibanding negara Eropa dan Barat. Menurut Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi terkait publikasi
Indonesia yang terindeks Scopus hingga 8 Mei 2018 sejumlah 8.269 publikasi (Republika, 2018). Dengan
adanya Peraturan Menristekdikti Nomor. 9 Tahun 2018 tentang akreditasi jurnal dan perkembangan Science dan
Technology Indeks (SINTA) diharapkan dapat memacu peningkatan publikasi internasional.

Penelitian memberikan poin terbesar khususnya untuk peningkatan jenjang fungsional dosen. Untuk
mempermudah dosen dalam mendapat informasi keilmuan maka pada tahun 2004 dirilis google scholar atau
google cendikia. Google cendikia adalah perangkat yang berisi database informasi hasil penelitian baik dalam
bentuk artikel atau buku. Menurut (Subharyo Sumowidagdo melalui Humas LIPI, 2015) tolok ukur kinerja
peneliti terlihat dari google cendikia. Semakin banyak karya ilmiah yang di sitasi atau terindeks maka penelitian
tersebut dinyatakan produktif. Untuk mendukung hal tersebut maka perlu kiranya peningkatan pengetahuan
dosen dalam hal penguatan teknologi untuk mempermudah dalam membuat suatu karya ilmiah, teknologi
tersebut salah satunya adalah teknologi di bidang pengusaan software reference seperti endnote atau mendeley
maupun software pengolahan data semisal smart pls, SPSS maupun AMOS, Kinerja tridharma dosen dalam
perguruan tinggi akan meningkat ketika terdapat dukungan besar dari hubungan persahabatan antar dosen.
Keakraban hubungan kerja yang didalamnya ada kerjasama dapat melancarkan kinerja dosen itu sendiri. Salah
satu dukungan dalam persahabatan adalah bekerjasama dalam penelitian. Dengan penguasaan teknologi yang
mumpuni di dukung dengan rekan kerja yang saling mendukung maka bukan hal yang sulit untuk mencapai
kinerja dosen dalam hal penelitian sebagai syarat untuk mengajukan jabatan akademik, dengan jabatan yang
meningkat maka seorang dosen akan memiliki hak yang lebih daripada dosen yang lain salah satunya adalah
dikenal oleh masyarkat sebagai dosen yang produktif, dengan kinerja yang mumpuni. maka seorang dosen bisa
dikatakan sebagai dosen yang profesional dan akan meningkatkan kepuasan mereka dalam bekerja dan
mengabdi kepada institusi pada khususnya serta masyarakat pada umumnya. Dengan demikian penulis membuat
mengadakan penelitian di PPLP PT PGRI Jombang, di dua perguruan tinggi yaitu STKIP PGRI Jombang dan
STIE PGRI Dewantara Jombang dengan judul “ Analisis Technology Acceptance Model Dan Friend
Workplace Terhadap Kinerja Dosen Pada PPLP PT PGRI Jombang.
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Rumusan Masalah

Apakah Technologi Acceptance Model berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan ? m

Apakah Friend workplace berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan ? @
Tujuan Penelitian (Opsional)
Untuk mengetahui apakah friend workplace berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan

karyawan PPLP PT PGRI JOMBANG D Untuk mengetahui apakah Technologi Acceptance Model
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan karyawan PPLP PT PGRI JOMBANG ¥

Hipotesis (Opsional)

Friend workplace berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan karyawan PPLP PT PGRI
JOMBANG "' . Technologi Acceptance Modelberpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
karyawan PPLP PT PGRI JOMBANG @

Metode

Analisa dilakukan dengan tujuan agar data mentah dapat bermakna dalam menjawab semua permasalahan.
Untuk memenuhi syarat teknik kuantitatif yaitu analisis terhadap data yang telah diberi skor sesuai dengan skala
pengukuran yang telah diterapkan untuk memberikan makna .

Untuk hipotesa satu digunakan analisis Regresi Linear Berganda dengan rumus sebagai berikut :

Y = B0+pIX1 +B2X2 + e

Dimana :

Y : Kinerja Karyawan
X1 : TAM

X2 : Friend Workplace
po : Konstanta

p1, p2, p3 : Koefisien Regresi
e : Galat

Adapun langkah-langkah untuk melakukan regresi antara variabel- variable independen dan variabel dependent
adalah sebagai berikut :

Meregresi antara variabel dependent Kinerja Karyawan (Y) dengan variabel independen TAM ( X1 ) dan
Friend Workplace (X2), kemudian dilakukan uji F dan Uji T.

Hasil
Pengujian Asumsi Regresi Berganda
Untuk memperoleh nilai penduga yang tidak biasa dan efisien dari suatu persamaan regresi berganda
dengan metode kuadrat terkecil biasa (Ordinary Least Square), maka dalam pelaksanaan analisis data harus
memenuhi asumsi klasik sebagai berikut:

Analisis Regresi Berganda Pengaruh Variabel TAM (X1), FRIEND WORKPLACE (X2) Terhadap Kinerja
Karyawan (Y). Pengujian dilakukan denghan tingkat kepercayaan 95% atau signifikansinya 0,05. Untuk

menguji kebenaran hipotesis tersebut digunakan analisis regresi linier.
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Pada analisis regresi linier akan dilakukan uji serentak atau uji F serta uji parsial atau uji T.

Hasil Analisis Regresi Variabel TAM dan FRIEND WORKPLACE Terhadap Kinerja Karyawan
Uji Regresi Linier Berganda

Coefficientsa
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) ,980 ,802 1,222 227
1 TAM ,655 075 738 8,751 ,000

FRIEND ,168 070 ,203 2,410 ,019

WORKPLACE

a. Dependent Variable : Kinerja Karyawan

Sumber : data yang diolah dari program SPSS versi 21
V=a+bixl+b2x2+e

Y =0,980 + 0,655X1 +0,168X2

Pembahasan

Dari persamaan regresi linier berganda dapat dijelaskan sebagai berikut:

TAM berpengaruh secara positif terhadap Kinerja Karyawan, yang berarti semakin rendah TAM maka
semakin rendah pula kinerja karyawan dan begitupun sebaliknya semakin tinggi friend workplace maka semakin
tinggi pula prestasi kerja karyawan.

FRIEND WORKPLACE berpengaruh secara positif terhadap Kinerja karyawan, yang berarti semakin rendah
FRIEND WORKPLACE maka semakin rendah pula prestasi kerja karyawan dan begitupun sebaliknya semakin
tinggi friend workplace maka semakin tinggi pula kinerja karyawan.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

TAM yang rendah maka akan mengakibatkan kinerja karyawan juga ikut menurun " Friend workplace rendah

. L Lo P
maka akan mengakibatkan kinerja karyawan juga ikut menurun %"
Saran

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, dapat dikemukakan saran-saran sebagai
berikut:

1. TAM vyang rendah maka kinerja karyawan juga ikut menurun. Oleh karena itu PPLP PT PGRI
JOMBANGdiharapkan untuk memperhatikan dan terus meningkatkan kinerja karyawan dengan cara
meningkatkan pengetahuan dan teknologi para dosen di PPLP PT PGRI JOMBANG.

2. FRIEND WORKPLACE yang rendah maka kinerja karyawan juga ikut menurun. Oleh karena PPLP
PT PGRI JOMBANGdiharapkan untuk memperhatikan dan terus meningkatkan hubungan dengan

rekan kerja harmonis.
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